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ABSTRAK 
 
Wijayanti Wahyuningrum, 2014, PERANCANGAN APLIKASI PROGRAM 
DELPHI UNTUK MENGHITUNG STRUKTUR UTAMA RUMAH 2 
LANTAI. Program S1 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Perhitungan struktur untuk menghitung struktur utama rumah 2 lantai tergolong 
rumit. Perhitungan secara manual dapat menggunakan analisis struktur metode 
matriks untuk menentukan momen dan gaya geser kemudian memperkirakan luas 
penampang lalu menghitung jumlah baja tulangan yang dibutuhkan. Perhitungan 
struktur juga bisa menggunakan aplikasi program komputer seperti SAP 2000 
untuk menghitung momen dan gaya geser lalu menggunakan Microsoft office 
excel untuk menghitung jumlah tulangan baja.Perhitungan struktur dibuat 
menggunakan Delphi 2010. 
 
Metode yang digunakan adalah perancangan aplikasi yang didasarkan pada 
pemikiran untuk memanfaatkan ilmu yang didapat dari bangku kuliah tentang 
pemrograman visual dan perencanaan struktur beton. Tahapan pembuatan 
Aplikasi Program Delphi untuk Menghitung Struktur Utama Rumah 2 Lantai 
dimulai dari proses identifikasi masalah, pembuatan diagram alir, listing program, 
trial for checking error, validasi, kompilasi hingga finishing. 
 
Aplikasi Program Delphi untuk Menghitung Struktur Utama Rumah 2 Lantai yang 
dibuat memiliki 4 halaman yang terdiri dari halaman flash, halaman rumah, 
halaman bantuan dan halaman tentang.Aplikasi program ini berfungsi untuk 
menghitung baja tulangan dan volumenya. Melalui proses validasi untuk 
membandingkan hasil dengan perhitungan manual diperoleh hasil yang sama 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi program dapat berjalan dengan 
baik. 
 
Kata kunci: delphi, rumah 2 lantai, perencanaan struktur, baja tulangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
WijayantiWahyuningrum, 2014, DESIGN OF DELPHI APPLICATION 
PROGRAM TO CALCULATE MAIN STRUCTURES OF TWO STORY 
HOME PLANS. Program S1 TeknikSipil, FakultasTeknik, 
UniversitasSebelasMaret Surakarta. 
 
Calculating Main Structures Of Two Story Home Plans is complicated. Manual 
calculation can use analysis stractures with matrix method to get  momen, shear 
forces, axial forces then calcutating reinforcing steel or use computer program 
like SAP 2000 to get  momen, shear forces, axial forces then use Microsoft office 
excel to calcutate reinforcing steel.The making 0f Main Structures Calculation is  
with program delphi 2010. 
 
The method is planning aplications based on thoughts to use knowledge from 
school about visual program and design of concrete structures. The making steps 
of Delphi Application Program To Calculate Main Structures of Two Story Home 
Plan is starting from identification of problem, making flowchart, listing program, 
trial for checking error, validation, compilation to finishing. 
 
Delphi Application Program To Calculate Main Structures of Two Story Home 
Plan has four pages. There are flash page, home page, help page, about page. 
The function of application program is to calcutate reinforcing steel and volume. 
Through validation process to compare result of application and manual 
calculation so we can make conclusion that application program can run very 
well. 
 
Keywords: delphi, two story home, planning structures, reinforcing steel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai dari suatu 
urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
(Q.S. Al Inshirah : 5-8) 
 
Dan mohonlah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan sholat. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu’, yaitu orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 
Tuhannya dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. 
(Q.S. Al Baqarah : 45-46) 
 
Saat kau mengambil sebuah keputusan, jalankan dengan segala konsekuensinya. 
Jika hasilnya tak sesuai dengan harapan, jangan pernah menyesalinya tapi 
tersenyumlah dan perbaikilah selagi masih ada waktu. Sesungguhnya orang yang 
hebat bukanlah orang yang dapat melakukan semua hal dengan sempurna tapi 
orang yang bersyukur dan berusaha memperbaiki diri bersama laju sang waktu. 
(Wijayanti W.) 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
A = Beban atap (dalam perhitungan kuat perlu) 
A = Luas penampang 
Ag = Luas bruto penampang beton 
Ans = Luas penampang nominal tulangan 
Ast = Luas penampang tulangan 
Av = Luas tulangan geser berspasi S 
B = Panjang dimensi pondasi 
b = Lebar muka tekan komponen struktur 
Cb = Nilai yang lebih kecil dari jarak dari pusat batang tulangan ke          
permukaan beton terdekat atau setengah spasi pusat ke pusat batang tulangan yang 
disalurkan 
Cc = Selimut bersih tulangan 
D = Beban mati 
d = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal 
d’ = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan beton longitudinal 
E = Beban gempa 
e = Eksentrisitas 
Es = Modulus elastisitas 
F = Tekanan fluida 
f’c = Kuat tekan beton yang disyaratkan 
fy = Kuat leleh tulangan yang disyaratkan 
G = Modulus geser 
H = Kedalaman pondasi 
H = Tekanan tanah (dalam perhitungan kuat perlu) 
h = Tinggi komponen struktur 
L = Beban hidup 
L = Lebar dimensi pondasi 
Mn = Momen nominal pada penampang 
Mu = Momen terfaktor pada penampang 
n = Jumlah 
N = Gaya tekan normal 
Nu = Beban aksial berfaktor 
p = Tebal selimut beton 
Pb = Gaya aksial nominal pada kondisi regangan seimbang 
Pn = Gaya aksial penampang nominal 
Pu = Gaya aksial terfaktor 
P. = Penamaaan baja tulangan beton polos 
R = Beban hujan 
S = Spasi pusat ke pusat suatu benda 
S. = Penamaaan baja tulangan beton sirip 
T = Pengaruh structural (dalam perhitungan kuat perlu) 
U = Kuat perlu untuk menahan beban 
Vc = Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton 
Vn = Kekuatan geser nominal 
Vs = Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser 
Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang 
W = Beban angin 
  = Koefisien pemuaian 
β = Rasio dimensi panjang terhadap pendek 
β1 = Faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi 
ekivalen dengan tinggi sumbu netral 
µ = Nisbah poisson 
ρ = Rasio As terhadap bd 
ρ’ = Rasio As’ terhadap bd 
ρb = Rasio As terhadap bd yang menghasilkan kondisi regangan seimbang 
Ø = Faktor reduksi 
Øg = Diameter tulangan geser 
Øt = Diameter tulangan utama 
       = Tegangan ijin tanah 
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